MANFAAT VALUASI EKONOMI DENGAN MENGGUNAKAN

TRAVEL COST METHOD DALAM PENGEMBANGAN

PRASARANA DAN SARANA KAWASAN PARIWISATA PANTAI

WIDURI KABUPATEN PEMALANG by PRAJA, Herlambang Dian Indra & MA'RIF, Samsul
MANFAAT VALUASI EKONOMI DENGAN MENGGUNAKAN
TRAVEL COST METHOD DALAM PENGEMBANGAN




HERLAMBANG DIAN INDRA PRAJA
L2D 005 364
JURUSAN PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA




Pendekatan biaya perjalanan merupakan suatu teknik penilaian ekonomi terhadap suatu
sumber daya alam. Pendekatan biaya perjalanan (TCM) dalam manfaatnya terhadap pariwisata berguna
bagi pengembangan kegiatan kawasan pariwisata tersebut. Hal ini dikarenakan pendekatan dengan biaya
perjalanan bertujuan memberikan seberapa besar penilaian ekonomi yang diberikan oleh wisatawan pada
suatu sumber daya alam, dalam hal ini adalah kawasan pariwisata Pantai Widuri Kabupaten Pemalang.
Biaya perjalanan yang dikeluarkan oleh wisatawan didapat dengan menjumlahkan biaya transportasi, biaya
dokumentasi, biaya konsumsi, biaya parkir, dan biaya lain-lain selama melakukan kunjungan wisata
sehingga akan diketahui penilaian ekonomi total yang diberikan oleh wisatawan yang akan berguna dalam
pengembangan prasarana dan sarana kawasan pariwisata Pantai Widuri.
Tujuan penelitian dari manfaat valuasi ekonomi dengan menggunakan travel cost method dalam
pengembangan kawasan pariwisata Pantai Widuri di Kabupaten Pemalang ini adalah untuk mengetahui
seberapa besar penilaian ekonomi dalam pengembangan prasarana dan sarana kawasan pariwisata Pantai
Widuri. Sasaran untuk memperoleh tujuan tersebut adalah dengan menganalisis nilai ekonomi dengan
menggunakan metode biaya perjalanan ( Travel Cost Method ), memproyeksi perkembangan pengunjung
obyek wisata Pantai Widuri pada tahun 2012, menganalisis kebutuhan pengembangan prasarana dan sarana
di obyek wisata Pantai Widuri, dan pengembangan kawasan pariwisata Pantai Widuri. Metode analisis yang
digunakan adalah analisis kualitatif deskriptif, dan deskriptif kuantitatif untuk menjelaskan dan memaparkan
hasil studi. Analisis kualitatif deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan ketersediaan prasarana dan
sarana di obyek wisata Pantai Widuri serta menganalisis kebutuhan pengembangan prasarana dan sarana
dan pengembangan kawasan. Analisis kuantitatif untuk mengetahui manfaat nilai ekonomi obyek wisata
Pantai Widuri dengan menggunakan metode biaya perjalanan sehingga dapat menghasilkan kurva
permintaan rekreasi, serta memproyeksi jumlah pengunjung obyek wisata Pantai Widuri pada tahun 2012.
Hasil yang didapatkan dari penelitian ini yaitu nilai ekonomi obyek wisata Pantai Widuri
Kabupaten Pemalang dengan pendekatan biaya perjalanan (travel cost) yang berasal dari 15 zona
kunjungan terbesar berasal dari zona Petarukan yaitu sebesar Rp. 23.388.848,00,-/tahun per 1.000
penduduk, dan zona Taman sebesar Rp. 19.850.755,00,-/tahun per 1.000 penduduk serta zona Pemalang
sebesar Rp. 18.442.278,00,-/tahun per 1.000 penduduk. Dari zona-zona tersebut dapat diketahui klasifikasi
zona yang mempunyai nilai sangat rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. Zona yang mempunyai nilai
total sangat tinggi adalah: Luar Kab.Pemalang, Petarukan, zona tinggi adalah: Taman, Pemalang, Zona
sedang adalah: Comal, Ampelgading dan Ulujami. Zona rendah adalah: Belik, Watukumpul, Bodeh, dan.
Serta zona yang mempunyai nilai total sangat rendah adalah: Randudongkal, Moga, Pulosari,
Bantarbolang, dan Warungpring. Dari nilai zona kunjungan yang terbesar tersebut dapat dimaksimalkan
dan untuk nilai ekonomi dari zona yang terendah dapat ditingkatkan. Kemudian, dari perhitungan proyeksi
kunjungan wisatawan pada tahun 2012 jumlah wisatawan yang melakukan kunjungan di obyek wisata
Pantai Widuri Kabupaten Pemalang adalah 124.106 wisatawan dari masing-masing zona kunjungan wisata
dan berpengaruh dalam kebutuhan penyediaan sarana dan prasarana pariwisata menunjukkan perlu adanya
penambahan sarana dan prasarana pariwisata agar kegiatan pariwisata dapat berjalan dengan baik, dan
dapat meningkatkan nilai masing-masing zona. untuk prasarana dan sarana yang perlu ditambahkan
adalah fasilitas kesehatan, telekomunikasi, MCK umum dan air bersih. Sedangkan untuk prasarana dan
sarana pariwisata yang kondisi baik dan tidak perlu dilakukan penambahan pada tahun proyeksi 2012
adalah jalan, drainase, dan persampahan serta peribadatan. Kemudian, untuk sarana pelengkap lainnya
seperti penginapan, rumah makan, perbelanjaan, lembaga keuangan dan lain-lainnya perlu dilakukan
penataan agar terlihat rapi, dan untuk jasa keuangan perlu disediakan mesin penarikan uang tunai (ATM).
Dari pengembangan kebutuhan prasarana dan sarana pariwisata yang terpenuhi dapat meningkatkan
kunjungan wisatawan, dan dapat meningkatkan nilai ekonomi total dari masing-masing zona kunjungan
wisata yang diberikan oleh wisatawan. Kemudian dalam melakukan pengembangan kawasan pariwisata
Pantai Widuri perlu melihat sisi permintaan dan penyediaan sistem kepariwisataan dengan dasar wisatawan
sebagai sisi permintaan dan sisi penyediaan meliputi usaha dilakukan oleh pihak pengelola agar menarik
minat wisatawan dari masing-masing zona kunjungan meliputi:pemeliharaan dan pengembangan daya tarik,
informasi dan promosi yang perlu dilakukan guna mempromosikan kawasan pariwisata Pantai Widuri ke
masing-masing zona kunjungan, kemudian penyediaan jasa perangkutan yang nyaman dan khusus serta unik
dari tempat kawasan pariwisata Pantai Widuri, dan pelayanan yang baik dalam segala hal baik dalam
prasarana dan sarana wisata, penginapan maupun rumah makan, dan lain sebagainya.
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Kabupaten Pemalang merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Jawa Tengah dengan ibukota
Pemalang, berjarak sekitar 134 km arah Barat dari Ibukota Provinsi Jawa Tengah, Semarang. Secara
geografis di sebelah selatan Kabupaten Pemalang berupa dataran tinggi yang berhawa sejuk penuh
dengan panorama alam pegunungan, sedangkan sebelah utara adalah daerah pantai. Dengan keadaan
geografis yang mendukung ini maka sektor pariwisata dimungkinkan dapat meningkatkan pendapatan
daerah. Kabupaten Pemalang mempunyai beberapa obyek wisata unggulan dan potensi obyek wisata
baru yang sedang dikembangkan oleh pemerintah daerah setempat.
Salah satu obyek wisata andalan di Kabupaten Pemalang adalah wisata bahari Pantai Widuri.
Terletak di Desa Widuri yaitu kurang lebih 3 km sebelah utara Kota Pemalang, dengan luas 16,50 Ha.
Dengan lokasi yang startegis dan dekat dengan jalan utama Pantura serta kondisi infrasruktur jalan
yang memadai, sangat memudahkan pengunjung menjangkaunya yaitu dengan menggunakan
angkutan kota maupun dengan kendaraan pribadi. Selain panorama yang indah dan dikombinasikan
dengan tempat rekreasi, hiburan, dan olahraga seperti kolam renang, lapangan tenis, sarana mainan
anak dan panggung hiburan serta adanya waterpark maka akan semakin meningkatkan daya tarik
Pantai Widuri baik bagi wisatawan lokal maupun dari luar daerah. Pantai Widuri ramai dikunjungi
oleh wisatawan terutama pada saat hari libur. Obyek wisata ini mudah dijangkau dan relatif murah
serta memiliki panorama keindahan pantai yang mampu membuat daya tarik wisatawan untuk
melakukan perjalanan wisata di kawasan pariwisata Pantai Widuri.
Pantai Widuri merupakan salah satu obyek wisata andalan diantara obyek-obyek wisata lainnya
yang ada dan terdapat di Kabupaten Pemalang. Pantai Widuri merupakan salah satu sumber
pendapatan daerah dari sektor pariwisata bagi pemerintah derah Kabupaten Pemalang. Hal tersebut
dapat dilihat dari besarnya jumlah dan persentase pendapatan dan kunjungan dari para wisatawan yang
mengunjungi Pantai Widuri. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel I.1 data jumlah pendapatan
dan kunjungan wisata nusantara di obyek wisata Kabupaten Pemalang pada tahun 2008.
2TABEL I.1
DATA JUMLAH PENDAPATAN DAN KUNJUNGAN WISATA NUSANTARA
DI OBYEK WISATA KABUPATEN PEMALANG TAHUN 2008





1. Pantai Widuri 282.864.000 61.4 115.377 60
2. Kolam Renang Nyi Widuri 63.129.500 13.7 31.050 1.6
3. Pantai Blendung 16.292.000 3.5 24.596 12.8
4. Telaga Silating 12.316.500 2.7 13.678 7.1
5. Makam Pandanjati
Bantarbolang 1.197.000 0.3 710 0.4
6. Ventura River 79.235.000 17.2 26.742 13.9
7. Agrowisata Kebun Teh
Semugih 750.000 0.2 1.874 1.0
8. Nyamplung Sari/ Joko
Tingkir 4.970.000 1.1 6.370 3.3
Sumber : DISBUDPAR Profil Pariwisata Kabupaten Pemalang, 2009
Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa yang menjadi daya tarik wisata di Kabupaten
Pemalang adalah obyek wisata Pantai Widuri. Hal ini dapat dilihat dari besarnya persentase jumlah
pendapatan dan jumlah kunjungan ke obyek wisata Pantai Widuri yaitu sebesar 60%, dimana jumlah
persentase tersebut nilainya lebih besar dari beberapa obyek wisata yang ada di Kabupaten Pemalang.
Jumlah pendapatan yang diperoleh dari obyek wisata Pantai Widuri sebagian besar berasal dari biaya
pengunjung selama melakukan kunjungan di pantai tersebut, dimana biaya yang dikeluarkan antara
lain biaya perjalanan, tiket, konsumsi dan lain-lain.
Oleh karena itu, diperlukan pengkajian mengenai manfaat nilai ekonomi obyek wisata Pantai
Widuri dalam hal ini dilihat dari kunjungan yang dilakukan oleh wisatawan untuk menduga seberapa
besar nilai ekonomi yang diberikan oleh wisatawan yang berasal dari zona-zona kunjungan wisatawan
yang kemudian diduga akan mempengaruhi permintaan wisata. Kemudian, dilakukan perhitungan
perkembangan jumlah wisatawan yang akan berkunjung yang tentunya akan mempengaruhi
penyediaan sarana dan prasarana pariwisata.
Valuasi ekonomi dengan menggunakan metode biaya perjalanan bagi pengembangan pariwisata
penting dilakukan, Djijono (2002 : 13-16) menyatakan penggunaan metode biaya perjalanan dengan
teknik pendekatan zonasi, meliputi: jumlah kunjungan, biaya perjalanan (transportasi, konsumsi, karcis
dll), biaya transportasi, pendapatan/uang suka per bulan, jumlah penduduk Kecamatan asal
pengunjung, pendidikan, waktu kerja per minggu, waktu luang per minggu mendapatkan gambaran
rata-rata nilai kesediaan berkorban per kunjungan, dan surplus konsumen per 1000 penduduk.
Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Sahlan tentang “Valuasi Ekonomi Wisata Alam Otak Koko
3Gading (2008 : 39 -58)” dengan pendekatan biaya perjalanan. Pendekatan biaya perjalanan yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah biaya yang dikeluarkan oleh wisatawan meliputi biaya konsumsi,
biaya transport, biaya dokumentasi dan lain-lain dalam melakukan kunjungan wisata. menduga
seberapa besar penilaian yang diberikan oleh wisatawan. Kemudian, akan diketahui biaya rata-rata dari
masing-masing biaya tersebut yang berfungsi untuk menduga seberapa besar penilaian ekonomi yang
diberikan oleh wisatawan dalam melakukan kunjungan wisata dari masing-masing daerah kunjungan
wisata. Dari penilaian total tersebut akan diketahui manfaat nilai ekonomi yang berasal dari zona-zona
kunjungan tertinggi dan akan diketahui permintaan kunjungan wisatawan menuju obyek wisata. Oleh
karena itu penilaian dengan pendekatan biaya perjalanan (travel cost) penting dilakukan untuk
menduga seberapa besar penilaian ekonomi yang diberikan oleh wisatawan dalam melakukan
kunjungan wisata dan untuk mengetahui permintaan kunjungan wisatawan. Untuk tujuan penilaian ini
para ahli ekonomi sumber daya alam dan lingkungan telah berusaha mengembangkan pendekatan yang
dianggap representatif yaitu Travel Cost Method atau Metode Biaya Perjalanan yang prinsipnya yaitu
menggunakan biaya perjalanan untuk menghitung nilai permintaan rekreasi suatu sumber daya alam
yang tidak memiliki harga pasar. Pendekatan ini telah dipakai secara meluas untuk mendapatkan kurva
permintaan rekreasi. (Smith, 1990 dalam Purwanto, 1998: 15 dalam Fauzi 2004)
Para wisatawan dalam melakukan kegiatan wisata pada umumnya rela meluangkan waktu dan
mengeluarkan biaya yang cukup banyak, dan tidak memperdulikan jarak yang ditempuh untuk
mengunjungi suatu obyek wisata. Hal ini dikarenakan kegiatan wisata yang dilakukan tersebut
digunakan untuk mengisi waktu luang pada saat tidak bekerja, atau berkumpul dengan teman maupun
keluarga, serta untuk menikmati keindahan panorama alam. Namun, tanpa disadari biaya yang
dikeluarkan oleh wisatawan dalam melakukan kunjungan ke obyek wisata kurang diperhatikan dalam
manfaat nilai ekonominya terhadap pengembangan kawasan wisata tersebut. Wisatawan dalam
melakukan perjalanan wisata pada umumnya untuk menikmati keindahan dan panorama alam serta
istirahat dan bersantai bersama keluarga. Oleh karena itu, mengetahui manfaat nilai ekonomi
menggunakan peran pendekatan biaya perjalanan perlu di kaji pengaruhnya dalam pengembangan
prasarana dan sarana kawasan pariwisata Pantai Widuri di Kabupaten Pemalang.
1.2 Perumusan Masalah
Kawasan pariwisata Pantai Widuri merupakan salah satu potensi pariwisata yang dapat
meningkatkan pendapatan daerah bagi Kabupaten Pemalang dari sektor pariwisata. Oleh karena itu,
dalam perkembangannya daya tarik obyek wisata serta prasarana dan sarana pariwisata yang terdapat
4di kawasan pariwisata Pantai Widuri harus dikembangkan untuk meningkatkan jumlah kunjungan
wisatawan tiap tahunnya
Berdasarkan hal-hal tersebut diatas maka perlu dikaji lebih dalam terhadap manfaat nilai
ekonomi menggunakan peran pendekatan biaya perjalanan terhadap pengembangan kawasan
pariwisata Pantai Widuri di Kabupaten Pemalang. Hal ini dikarenakan sumber daya alam merupakan
barang publik yang tidak dapat diperjual belikan secara terang-terangan kepada konsumen. Dengan
melihat permasalahan tersebut, maka penilaian sumber daya alam yang dilakukan di kawasan wisata
Pantai Widuri lebih menekankan pada aspek penilaian ekonomi yang akan berguna dalam
pengembangan kawasan pariwisata serta kontribusi yang nyata dalam sektor pariwisata di Kabupaten
Pemalang. Mengetahui seberapa besar manfaat nilai ekonomi merupakan permasalahan strategis dalam
penelitian manfaat nilai ekonomi menggunakan peran pendekatan biaya perjalanan terhadap
pengembangan kawasan pariwisata Pantai Widuri di Kabupaten Pemalang.
Dari perumusan masalah diatas, pertanyaan penelitian yang menjadi dasar studi dalam penelitian
ini adalah ”Bagaimana Manfaat valuasi ekonomi dengan menggunakan travel cost method dalam
pengembangan kawasan pariwisata Pantai Widuri Kabupaten Pemalang”
1.3 Tujuan, Sasaran dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan dan Sasaran Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengkaji manfaat valuasi ekonomi dengan menggunakan
travel cost method dalam pengembangan kawasan pariwisata Pantai Widuri di Kabupaten Pemalang.
Adapun sasaran yang akan ditempuh, yaitu :
1. Menganalisis nilai ekonomi rekreasi dengan menggunakan metode biaya perjalanan wisata
(travel cost method).
2. Menganalisis perkembangan kunjungan wisatawan pada tahun proyeksi 2012.
3. Menganalisis kebutuhan pengembangan prasarana dan sarana di obyek wisata Pantai Widuri.
4. Pengembangan kawasan pariwisata Pantai Widuri.
1.3.2 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat positif baik bagi pemerintah, masyarakat
maupun dunia ilmu pengetahuan. Bagi pemerintah, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai rekomendasi bagi pemerintah daerah dalam kegiatan pengembangan kawasan pariwisata di
Kabupaten Pemalang. Bagi masyarakat, diharapkan hasil penelitian ini dapat menumbuhkembangkan
5peran masyarakat dalam kegiatan pengembangan pariwisata di Kabupaten Pemalang. Sedangkan bagi
dunia ilmu pengetahuan, diharapkan hasil penelitian ini dapat menyumbangkan wawasan keilmuan
mengenai manfaat nilai ekonomi menggunakan peran pendekatan biaya perjalanan terhadap
pengembangan kawasan pariwisata Pantai Widuri di Kabupaten Pemalang serta dapat memberikan
masukan bagi penelitian selanjutnya dalam pengembangan kawasan wisata bahari Pantai Widuri.
1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dalam penelitian ini terbagi atas ruang lingkup materi dan ruang lingkup wilayah.
Pembagian cakupan lingkup penelitian bertujuan untuk memudahkan pemahaman terhadap batasan-
batasan penelitian, baik secara sektoral maupun secara material
1.4.1 Ruang Lingkup Materi
Ruang lingkup materi dalam penelitian ini meliputi pengertian valuasi ekonomi, yang meliputi
penggunaan travel cost method atau metode pendekatan biaya perjalanan sebagai dasar yang digunakan
untuk menduga seberapa besar nilai ekonomi rekreasi obyek wisata serta pengertian pariwisata yang
meliputi prasarana dan sarana dalam pengembangan pariwisata Pantai Widuri Kabupaten Pemalang.
Valuasi ekonomi yang dimaksud dalam penelitian ini, menurut Davis dan Johnson(1987) dalam
Djijono (2002) adalah suatu kegiatan yang berkaitan dengan pembangunan konsep dan metodologi
untuk menduga nilai barang dan jasa. Dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa valuasi ekonomi
atau penilaian manfaat ekonomi adalah suatu bentuk penilaian barang dan jasa yang dilakukan oleh
seseorang untuk suatu tujuan tertentu.
Pariwisata menurut undang-undang No 9 Tahun 1990, adalah segala sesuatu yang berhubungan
dengan wisata, termasuk pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait di
bidang tersebut. Dari pengertian tersebut, telah jelas bahwa pariwisata dalam pengembangannya
meliputi pengusahaan obyek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait lainnya. Dalam
penelitian ini, yang dimaksud dengan usaha-usaha terkait lainnya lebih menekankan terhadap
pengembangan prasarana dan sarana kawasan pariwisata Pantai Widuri Kabupaten Pemalang.
1.4.2 Ruang Lingkup Wilayah
Adapun ruang lingkup wilayah pada penelitian ini yaitu kawasan obyek pariwisata Pantai Widuri
Kabupaten Pemalang. Kawasan pariwisata Pantai Widuri berada di Kelurahan Widuri Kabupaten
Pemalang dan terletak kurang lebih 3 km sebelah utara kota Pemalang, dengan luas 16,50 Ha. Adapun
secara administratif batas-batas wilayah studi ini adalah sebagai berikut:
6Sebelah Utara : Laut jawa
Sebelah Timur : Kelurahan Danasari
Sebelah Selatan : Kelurahan Pelutan
Sebelah Barat : Kelurahan Sugihwaras (Tanjung Sari)
Wilayah administrasi kawasan pariwisata Pantai Widuru Kabupaten Pemalang dapat dilihat pada
Gambar I.1
1.5 Keaslian Penelitian
Penelitian ini tentunya tidak lepas dari pengaruh penelitian-penelitian sejenis sebelumnya, yang
dapat bersifat saling melengkapi atau menyempurnakan.Penelitian sebelumnya seringkali dijadikan
dasar atau kajian pustaka untuk menyusun penelitian baru yang lebih baik. Untuk menghindari
terjadinya plagiasi, telah disusun keaslian penelitian yang dapat dilihat Tabel I.2.
1.6 Posisi Penelitian
Posisi penelitian merupakan posisi substansi penelitian yang dilakukan terhadap ilmu
Perencanaan Wilayah dan Kota. Dalam merencanakan sebuah wilayah, hal pertama yang harus
dipahami adalah tentang arti wilayah itu sendiri. Posisi penelitian tentang potensi kawasan wisata
bahari di wilayah pesisir mempunyai kaitan yang erat dengan Ilmu Perencanaan Wilayah dan Kota
terutama dalam hal pengembangan dan perencanaan wilayah pesisir. Adapun posisi penelitian ini dapat
dilihat dalam gambar I.2 berikut ini.
Pantai Widuri




Kerangka pemikiran dalam penelitian digunakan sebagai dasar atau acuan dalam melaksanakan
tahapan penelitian, sehingga mempermudah untuk melakukan tahapan kegiatan selanjutnya. Kerangka
pemikiran ini mencakup tahapan awal penulisan yaitu menentukan latar belakang dan perumusan
masalah hingga mendapatkan suatu temuan studi melalui proses analisis. Dari kerangka pemikiran
dapat diketahui pula gambaran atau cara berpikir yang digunakan sehingga mendapatkan hasil
penelitian, dapat dilihat pada Gambar I.3.
TABEL I.2
KEASLIAN PENELITIAN
Sumber: Analisisa Penyusun, 2009
PENELITIAN 1 PENELITIAN 2 PENELITIAN 3
Judul
Valuasi Ekonomi Wisata Alam
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Biaya Perjalanan (Travel Cost)





Cost Taman Wisata Hutan Di
Taman Wan Abdul
Ranchman, Propinsi Lampung
Manfaat nilai ekonomi menggunakan
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pariwisata Pantai Widuri di
Kabupaten Pemalang.
Peneliti Sahlan Djijono Herlambang Dian Indra Praja
Tahun 2008 2002 2009
Tujuan
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Sumber: Analisa Penyusun, 2009.
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Penelitian ini diawali dengan pengumpulan data-data sekunder serta isu-isu strategis terkait
dengan valuasi ekonomi dalam pengembangan kawasan pariwisata Pantai Widuri Kabupaten
Pemalang, sehingga didapatkan ruang lingkup atau cakupan dari penelitian. Setelah mengetahui isu
strategis, pemahaman dan pendalaman kajian pustaka sangat perlu dilakukan guna mengetahui kondisi
ideal yang seharusnya terjadi. Teori yang dimaksud mencakup pengertian valuasi ekonomi dan
penggunaan metode pendekatan biaya perjalanan (travel cost method) dalam kaitannya terhadap nilai
ekonomi rekreasi obyek wisata Pantai Widuri, serta pengertian mengenai pariwisata, bentuk dan jenis-
jenisnya beserta standar penyediaan prasarana dan sarana pariwisata dalam pengembangan pariwisata.
Tahap selanjutnya yaitu melaksanakan survei primer ke lapangan, melalui observasi
ketersediaan prasarana dan sarana pendukung pariwisata dan wawancara kepada pihak pengelola serta
kuesioner terhadap wisatawan kawasan obyek wisata Pantai Widuri Kabupaten Pemalang. Setelah
mendapatkan seluruh data sekunder serta survei ke lapangan, dilakukan kroscek seluruh aspek-aspek
yang diteliti, analisis berdasarkan kondisi di lapangan, serta tetap dikaitkan dengan kajian teori yang
telah ditelaah. Tahap terakhir dalam penelitian ini yaitu mengkaji manfaat nilai ekonomi dalam
pengembangan kawasan pariwisata Pantai Widuri Kabupaten Pemalang dan pada akhirnya
menghasilkan temuan studi serta kesimpulan dan rekomendasi untuk masyarakat, pemerintah daerah
dan lainnya.
1.9 Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
penelitian ini termasuk ke dalam penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mempelajari masalah-
masalah dalam masyarakat serta mencari informasi faktual yang mendetail mengenai suatu keadaan
(Nasir, 1988). Dalam perkembangannya, jenis penelitian deskriptif dalam penelitian ini digolongkan ke
dalam penelitian survey karena penelitian ini dilakukan dalam waktu yang bersamaan terhadap
sejumlah individu atau unit, baik secara sensus maupun dengan menggunakan sampel (Nasir, 1988).
1.10 Metode Penelitian
Tujuan penelitian di atas juga dijadikan dasar dalam memilih mix method sebagai metode yang
sesuai dengan penelitian ini. Dengan demikian metode ini berupaya memadukan metode kualitatif dan
metode kuantitatif. Menurut beberapa ahli, upaya penggabungan metode kualitatif dan kuantitif dalam
sebuah penelitian akan memberikan keuntungan karena kedua metode tersebut bersifat saling
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melengkapi (Brannen, 2002). Penggabungan metode kualitatif dan kuantitatif juga dapat memberikan
keakuratan dalam kegiatan prediksi dan kontrol (Sumantri, 1988 dalam Usman, 2001). Oleh karena itu,
jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data kuantitatif dan data kualitatif. Untuk
memudahkan proses pengolahannya, data-data yang diperoleh kemudian disajikan dalam bentuk tabel
dan grafik. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah pemahaman dalam proses analisis data pada
tahap selanjutnya (Singarimbun, 1995: 11).
Metode penelitian merupakan satu aspek penting dalam pelaksanakan suatu penelitian, karena di
dalamnya terdapat beberapa aspek yang erat kaitannya dengan analisis. Dalam metode penelitian
terdapat pula alat-alat yang digunakan selama penelitian dilakukan mulai dari cara memperoleh data
(survei) hingga proses analisis yang dilakukan.
1.11 Teknik Pengumpulan Data
Data merupakan elemen kunci dalam suatu penelitian. Data digunakan sebagai masukan atau
input dalam penelitian ini. Data yang baik adalah data yang memiliki unsur akurat, relevan, dan up to
date, yang pada akhirnya data merupakan fakta yang digambarkan lewat angka, simbol dan kode
(Hasan, 2002: 82). Data penelitian meliputi data yang digunakan, teknik pengumpulan data, populasi
dan sampel penelitian. Adapun data dalam penelitian “manfaat valuasi ekonomi dengan menggunakan
travel cost method dalam pengembangan kawasan pariwisata pantai widuri kabupaten pemalang” ini
dapat dijelaskan sebagai berikut.
Data yang diperlukan dalam penelitian ini dilakukan dengan pengumpulan data primer dan
pengumpulan data sekunder. Adapun sumber-sumber data yang dipergunakan dapat diperoleh antara
lain melalui:
1. Studi literatur
Studi literatur dimaksudkan untuk memperoleh dasar teori yang mendukung proses analisis.
Literatur-literatur yang digunakan antara lain literatur-literatur yang memuat teori tentang valuasi
ekonomi, travel cost method, pariwisata terutama mengenai trend pengunjung, pengembangan
serta prasarana dan sarana pariwisata. Teori-teori tersebut diperoleh dari berbagai lieratur yang
relevan dan dari media massa baik surat kabar maupun internet.
2. Telaah dokumen
Telaah dokumen merupakan salah satu teknik pengumpulan informasi data sekunder yang
digunakan sebagai data pendukung. Dokumen yang ditelaah dalam penelitian ini antara lain
dokumen Kabupaten Pemalang dalam angka yang diperoleh dari BPS masing-masing kabupaten
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dan profil pariwisata Kabupaten Pemalang dari DISBUDPAR untuk mengetahui kondisi dan
potensi wilayah studi secara umum.
3. Kuesioner
Untuk memperoleh informasi dengan reliabilitas dan validitas yang tinggi, teknik yang dapat
digunakan adalah dengan kuesioner. Dengan demikian diharapkan informasi yang diperoleh
melalui cara ini relevan dengan tujuan dan sasaran penelitian (Singarimbun, 1995: 175).
Pengumpulan data primer melalui kuesioner ini sangat penting karena peran data-data sekunder
tidak terlalu signifikan. Data-data sekunder hanya berfungsi untuk melengkapi data-data yang
diperoleh dari data primer (kuesioner). Pertanyaan kuesioner dalam penelitian ini bersifat
kombinasi antara pertanyaan terbuka dan tertutup. Kombinasi pertanyaan tersebut bertujuan agar
data yang diperoleh sesuai dengan apa yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Untuk pertanyaan
yang memerlukan jawaban yang spesifik dan tidak bias digunakan pertanyaan tertutup. Sedangkan
pada pertanyaan terbuka responden diberi kebebasan untuk menjawab sesuai dengan pendapatnya.
Metode pengambilan sampel dari konsumen/pengunjung dilakukan dengan pendekatan non-
probability sampling, yaitu ketika responden yang dijadikan sampel sedang berada di lokasi
penelitian dan mau diwawancarai. Ada screening di awal kuesioner dimana pengunjung yang
dijadikan responden adalah pengunjung yang sudah pernah berkunjung sebelumnya ke tempat
wisata ini minimal satu kali. Ukuran sampel yang akan diambil, mengacu pada pendapat Slovin
(Umar, 2005) sesuai dengan rumus:
di mana:
n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi
e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat
ditolerir.
Ukuran populasi mengacu pada tingkat kunjungan terbaru yang diperoleh penulis pada saat
prasurvei, yakni data kunjungan tahun 2008 yaitu sebanyak 115.377 orang dan persen kelonggaran
yang ditentukan adalah sebesar 10 persen. Berdasarkan data kunjungan yang dimasukkan ke dalam




Untuk melengakpi data yang diperoleh melalui kuesioner, maka dilakukan wawancara. Wawancara
ini bersifat semi structured, dimana daftar pertanyaan telah distrrukturkan lebih dulu, yang
kemudian akan berkembang dengan sendirinya sesuai dengan jawaban dari responden. Hal ini
dimaksudkan untuk memperoleh keterangan yang lebih lengkap dan mendalam dari responden.
Responden dalam penelitian ini adalah pengelola obyek wisata Pantai Widuri Kabupaten
Pemalang.
5. Observasi Lapangan
Observasi lapangan dilakukan untuk melengkapi data yang tidak dapat diperoleh dari telaah
dokumen, studi literatur, kuesioner maupun wawancara. Observasi lapangan dalam penelitian ini
dilakukan dengan pengambilan dokumentasi gambar di lapangan untuk memperkuat fakta yang
ditemukan. Instrumen yang digunakan dalam observasi ini adalah kamera digital dan catatan
pengamatan lapangan.
Adapun rincian kebutuhan data baik data primer maupun data sekunder secara lebih jelas dan
detail dapat dilihat pada Tabel I.3.
TABEL I.3
KEBUTUHAN DATA








 Data jumlah pengunjung per
tahun
 Daerah asal pengunjung




























 Jaringan perangkutan : jalan,
terminal, angkutan.






























 Data proyeksi pengunjung











Sumber: Analisisa Penyusun, 2009
1.12 Teknik Pencatatan Data
Pencataan data wawancara dan kuesioner dalam penelitian ini menggunakan teknik pengkodean.
Teknik pengkodean data wawancara dan kuesioner bertujuan untuk mempermudah penggunaan dan
penyajian data. Pengkodean dilakukan dengan cara memberikan nama dan kode pada jawaban
responden, sehingga data-data yang ada dikelompokkan berdasarkan kategorinya masing-masing. Kode
yang dibuat merepresentasikan sumber pengumpulan data dan satuan data. Untuk sumber
pengumpulan data, kode yang digunakan adalah Kn (Kuesioner) dan Wn (Wawancara) dengan `n`
menunjukan nomor data.
1.13 Teknik Analisis
Setelah pengumpulan dan verifikasi data, maka pada tahap selanjutnya dilakukan proses analisis
data yakni proses penyederhanaan data agar lebih mudah dibaca dan diiterpretasikan (Singarimbun,
1989: 263). Output dalam proses ini adalah berupa informasi yang menjadi input dalam menjawab
pertanyaan penelitian.
Tahap analisis mencakup berbagai tahapan yakni mengorganisasikan dan mengurutkan data
kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sesuai dengan kebutuhan, proses mengolah data itu
sendiri untuk kemudian dijadikan informasi untuk mencapai tujuan penelitian (Moleong, 2004: 280).
Penelitian ini memuat analisis-analisis seperti:
1. Analisis nilai ekonomi rekreasi dengan menggunakan metode biaya perjalanan wisata (travel cost
method).
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui biaya rata-rata yang dikeluarkan oleh pengunjung
obyek wisata atau wisatawan dan menduga seberapa besar nilai ekonomi dalam setiap melakukan
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kegiatan kunjungan wisata dan untuk mendapatkan suatu kurva permintaan rekreasi obyek wisata
tersebut. Analisis diatas dilakukan dengan menggunakan metode pendekatan biaya perjalanan,
yang kemudian dilanjutkan dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Adapun variable-
variabel yang akan dianalisis dengan metode biaya perjalanan adalah:
a) Jumlah pengunjung per tahun
b) Daerah asal pengunjung




Untuk melakukan analisis tersebut dengan cara mengetahui jumlah kunjungan total pada tahun
kunjungan yang terbaru, kemudian melakukan zonasi pada daerah asal pengunjung serta
melakukan perhitungan biaya perjalanan dengan formula sebagai berikut:
Biaya perjalanan = biaya transportasi + biaya konsumsi + biaya dokumentasi + biaya
parkir + biaya lain-lain
Kemudian setelah diketahui biaya perjalanan rata-rata dari masing-masing zona tersebut,
dilakukan perhitungan kurva permintaan rekreasi untuk kemudian diketahui manfaat nilai
ekonominya bagi kawasan Pantai Widuri.
2. Analisis perkembangan kunjungan wisatawan Pantai Widuri pada tahun proyeksi 2012
Analisis ini bertujuan untuk memproyeksikan jumlah kunjungan wisatawan akan digunakan
untuk mengetahui kebutuhan pengembangan prasarana dan sarana pariwisata yang ada di obyek
wisata Pantai Widuri Kabupaten Pemalang. Analisis diatas dilakukan dengan menggunakan trend
logaritmik (eksponensial) mengacu pada pendapat Kusmayadi (2004), dalam bukunya “statistika
pariwisata deskriptif” (2004: 446).
Sebelum melakukan perhitungan proyeksi kunjungan wisatawan Pantai Widuri pada tahun
2012, terlebih dahulu menentukan persamaan trend logaritmik dari kunjungan wisatawan Pantai
Widuri Kabupaten Pemalang. Untuk melakukan analisis perkembangan jumlah wisatawan dengan
memproyeksi kunjungan wisata Pantai Widuri sebagai berikut:
1. Membuat tabel kerja seperti pada tabel dibawah ini, kemudian dari nilai pada kolom t
dilakukan penguadratan dan dijumlahkan untuk mengetahui nilai ∑t2.
2. Mengubah nilai Y kedalam bentuk logaritma menjadi log Y, kemudian setelah diketahui nilai
log Y kalikan dengan kolom t untuk mengetahui nilai t.logY dan kemudian menentukan nilai
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∑logY, ∑t.logY dan ∑t2 Untuk kemudian dimasukkan ke dalam rumus untuk menghitung
koefisien a dan b. serta untuk mengetahui jumlah kunjungan wisatawan pada tahun proyeksi.
TABEL I.4
TABEL KERJA MENGHITUNG TREND LOGARITMIK (EKSPONENSIAL)
Tahun Y t t2 logY t.logY Yt












Sumber: Kusmayadi, Statistika Pariwisata Deskriptif 2009.
Keterangan:
 Kode t untuk n ganjil adalah:….., -3,-2,-1,0,+1,+2,+3,…..
 Kode t untuk n genap adalah:….., -3,-2,-1,+1,+2,+3,…..
3. Analisis kebutuhan pengembangan prasarana dan sarana pariwisata Pantai Widuri Kabupaten
Pemalang.
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan prasarana dan sarana pariwisata yang
ada di Pantai Widuri Kabupaten Pemalang. Hal ini dikarenakan, untuk mengantisipasi jumlah
kunjungan yang semakin meningkat tiap tahunnya, maka perlu menganalisis kebutuhan sarana dan
prasarana pariwisata untuk mendukung kegiatan pariwisata di Pantai Widuri. Pada dasarnya
analisis ini merupakan lanjutan dari analisis yang telah disebutkan diatas. Dengan demikian input
analisis ini berasal dari output analisis jumlah proyeksi kunjungan wisata. Dikarenakan, jumlah
kunjungan dijadikan dasar acuan untuk melakukan pengembangan kebutuhan prasarana dan sarana
pariwisata Pantai Widuri Kabupaten Pemalang.
Untuk melakukan perhitungan analisis kebutuhan sarana dan prasarana pariwisata dengan
membandingkan standar sarana dan prasarana pariwisata. Untuk sarana dan prasarana yang tidak
diketahui standarisasinya di abaikan atau tidak dilakukan analisis perhitungan kebutuhan pada
tahun proyeksi. Misalnya: rumah makan, tempat penginapan, dan lain-lainya. Kemudian, untuk
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sarana dan prasarana pariwisata yang bisa diketahui standarisasinya dapat dilakukan
perhitungannya. Misalnya: air minum, persampahan dan lain-lainnya.
TABEL I.5
KEBUTUHAN SARANA DAN PRASARANA PARIWISATA
Sarana dan Prasarana Kondisi Kebutuhan
Sumber: Analisis penyusun, 2009.
4. Pengembangan kawasan Pariwisata Pantai Widuri
Analisis ini bertujuan untuk menggabungkan output dari masing-masing analisis yang telah
dijelaskan pada analisis-analisis sebelumnya untuk mengetahui manfaatnya dalam pengembangan
pariwisata terutama pada kawasan pariwisata Pantai Widuri dengan menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Secara keseluruhan, proses analisis dalam penelitian ini tergambar pada
kerangka analisis yaitu pada gambar 1.4.
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prasarana dan sarana kawasan pariwisata Pantai
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1.14 Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri atas 5 bagian. Bab pertama menjelaskan
latar belakang, perumusan masalah yang menghasilkan research question, tujuan dan sasaran, ruang
lingkup yang meliputi lingkup materi dan lingkup wilayah, manfaat penelitian secara praktis, keaslian
penelitian agar terhindar dari plagiasi, kerangka pikir yang merupakan tahapan proses berpikir dalam
penelitian, metode penelitian, dan yang terakhir yaitu sistematika pembahasan.
Pada bab 2 menjelaskan manfaat valuasi ekonomi dengan menggunakan travel cost method
dalam pengembangan kawasan pariwisata. Dalam bab ini dijelaskan landasan teori sebagai dasar teori
yang meliputi pengertian valuasi ekonomi, penggunaan metode pendekatan biaya perjalanan (Travel
Cost Method), serta pengertian pariwisata, jenis dan fasilitas pendukung, dan lain-lain. Hasil akhir dari
bab 2 ini yaitu sintesis teori yang terdiri atas kerangka teoritik dan variabel penelitian.
Bab ketiga menceritakan tentang gambaran umum mengenai kawasan pariwisata di Kabupaten
Pemalang, terutama mengenai obyek wisata Pantai Widuri beserta wahana-wahana yang terdapat di
Pantai Widuri Kabupaten Pemalang dan kondisi sarana dan prasarana pariwisata.
Bab 4 menjabarkan analisis yang dilakukan dari data-data yang telah didapat baik data primer
maupun sekunder. Analisis ini meliputi proses pengolahan data, yang terbagi atas 4 jenis analisis yaitu
analisis nilai ekonomi rekreasi, analisis perkembangan wisatawan pada tahun proyeksi 2012, dan
analisis perhitungan kebutuhan penyediaan prasarana dan sarana pariwisata, serta pengembangan
kawasan obyek wisata Pantai Widuri Kabupaten Pemalang, hingga akhirnya akan menghasilkan
temuan studi yang bertujuan untuk menjawab sasaran penelitian.
Pada bab 5 berisi penutup mengenai kajian manfaat valuasi ekonomi dengan menggunakan
travel cost method dalam pengembangan kawasan pariwisata Pantai Widuri Kabupaten Pemalang.
Kesimpulan ini akan menjadi jawaban atas tujuan dan pertanyaan penelitian. Pada bab 5 akan diakhiri
dengan rekomendasi secara umum yang ditujukan untuk pemerintah maupun untuk pelaku industri
pariwisata yang terkait, dalam melakukan pengembangan kegiatan pariwisata.
